BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Seni budaya yang berangkat dari masyarakat atau berakar pada
masyarakat tradisional yang sangat kental dengan makna dan mengandung
ajaran serta pedoman hidup masyarakat merupakan bentuk kesenian yang
adiluhung dan mengakar kuat, sehingga mampu menunjukkan suatu ciri khas
kesenian suatu bangsa. Wayang merupakan salah satu bentuk kesenian
tradisional yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Keberadaan seni tradisional
dalam perkembangan kesenian yang kian modern terasa semakin tenggelam
oleh modernisasi zaman. Seiring dengan perkembangan tersebut, kebudayaan
bangsa harus dipertahankan, dilestarikan dan dikembangkan sesuai dengan
kemajuan zaman. Dalam mewujudkan kemajuan seni budaya bangsa yang
diwarisi oleh nenek moyang, tidak semudah orang membalikkan telapak
tangan, namun harus diimbangi atau diiringi dengan perbuatan visual sebagai
wujud pengembangan dari seni budaya. Untuk itu diperlukan jiwa yang kreatif,
inovatif, agar seni budaya bangsa dapat berkembang pada masa sekarang.

Perwujudan karya seni Tugas Akhir ini, mencoba menggabungkan atau
memadukan unsur seni tradisional (wayang) dengan unsur kesenian yang
modern (seni serat), sehingga memungkinkan adanya nuansa baru dalam

berkesenian, khususnya seni kriya. Dengan perpaduan wayang dengan seni
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serat ini diharapkan keberadaan seni tradisional (wayang) akan tetap menjadi
bagian dalam perkembangan ser.i modern.

Rumusan konsep merupakan landasan dalam pembuatan rancangan
(sketsa) yang menjadi pegangan dalam seluruh proses perwujudan karya Tugas
Akhir ini, hal tersebut merupakan kontrol dalan: seluruh proses penciptaan,
sehingga bisa diketahui kelemahan dan keunggulannya. Dalam proses
perwujudan, dari tahap awal pengerjaan hingga tahap akhir terwujudnya karya,
banyak menemukan bermacam-macam permasalahan, baik dari segi teknik,
finishing namun demikian hal itu semakin menambah ketertarikan penulis
dalam berkreativitas.

Proses perwujudan sebuah karya seni, dalam kaitannya dengan ekspresi
pribadi, memungkinkan terjadinya perubahan (elaborasi) di luar rancangan
(sketsa) yang dibuat. Kebebasan ekspresi memungkinkan pengembangan pada
proses perwujudan karya seni agar tercapai hasil yang maksimal. Seni kriya
sebagai wahana untuk mengungkapkén ekspresi pribadi, kekuatannya terletak
pada kesuksesan mengemas segi spirit ruh, dan jiwa keseniannya termasuk
penuangan dalam wujud fisik, makna dan pesan sosial kultural yang
dikandungnya. Dalam proses perwujudan karya Tugas Akhir ini, penulis sadar
bahwa masih banyak kekuarangan dan masih jauh dari kesempurnaan.

Hal ini dikarenakan minimnya pengetahuan dan minimnya pengalaman
pada diri penulis. Oleh karena itu, kritik dan saran yang sekiranya membangun
sangatlah diharapkan, karena pada dasarnya tugas seniman adalah mencipta

dan berusaha mencari serta menemukan sesuatu yang baru. Sejalan dengan hal
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tersebut, bagaimanapun bentuk karya yang ditampilkan diharapkan dapat
berguna dan bermanfaat bagi diri pribadi penulis dan pecinta seni pada

umumnya.
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